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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan perangkat

pembelajaran berbasis kit ipa yang dikembangkan mengacu pada model

pengembangan Four-D oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974) yang telah

dimodifikasi terdiri dari beberapa tahap yaitu tahap pendefinisian (define),

perancangan (design), pengembangan (develop) dan tahap penyebaran

(disseminate) yang dilakukan secara uji terbatas pada kelas yang sama namun

dengan jumlah siswa yang lebih banyak dari uji coba (1 kelas) dapat dikatakan

layak sebagai perangkat pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif karena hasil

penelitian menunjukkan bahwa:

a. Produk perangkat pembelajaran berbasis KIT IPA yang telah dihasilkan telah

memenuhi kategori valid berdasarkan penilaian validasi ahli. Komponen-

komponen perangkat pembelajaran yaitu Silabus, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Media

Pembelajaran, dan Tes Hasil Belajar.

b. Berdasarkan uji coba diperoleh hasil penilaian guru dan siswa terhadap

perangkat pembelajaran berbasis KIT IPA yang dikembangkan memenuhi

kriteria praktis.

c. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kategori efektif

yaitu keterlaksanaan pembelajaran 83.3% kategori baik, aktivitas siswa 83%

kategori baik, hasil wawancara guru maupun siswa menunjukkan respon positif

oleh peneliti, dan tes hasil belajar dari hasil perhitungan validitas dan reliabilitas

15 butir soal dengan mengacu pada tabel Produk Moment diperoleh untuk N =

10 r hitung = 0,632 dinyatakan valid. Ada sekitar 13 nomor soal yang memiliki

status valid dan 2 nomor soal yang memiliki status tidak valid dan dari soal yang

valid maka didapatkan nilai reliabilitasnya r hitung sebesar 0.85.Untuk 22 siswa

yang mengikuti tes terdapat 19 siswa yang dikatakan tuntas dengan persentase

klasikal sebesar 86.3% dan 3 siswa yang dikatakan tidak tuntas dengan
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persentase klasikal sebesar 13.6%. Semakin siswa aktif, maka perangkat

pembelajaran yang digunakin semakin efektif.

Berdasarkan kriteria kevalidan, kepratisan dan keefektifan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan terpenuhi, maka diperoleh suatu produk akhir

berupa perangkat pembelajaran berbasis KIT IPA pada materi tekanan zat cair yang

valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan untuk pembelajaran di sekolah.

5.2 Saran

Perangkat pembelajaran berbasis kit ipa pada materi tekanan zat cair yang

telah diuji coba dalam 3 kali pertemuan dan penyebaran secara terbatas di kelas

yang sama namun dengan jumlah siswa yang lebih banyak dari uji coba berupa

Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD), Media Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar (THB) ternyata

mendapat respon positif dari siswa, maka peneliti menyarankan agar perangkat

pembelajaran yang dikembangkan ini dapat digunakan dikalangan sekolah tempat

penelitian. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan perangkat

pembelajaran dengan materi yang berbeda.
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